
273

Jurnal Akuntansi Multiparadigma 
JAMAL 
Volume 5
Nomor 2
Halaman 170-344  
Malang, Agustus 2014 
pISSN 2086-7603
eISSN 2089-5879

Tanggal masuk:
26 Maret 2014
Tanggal revisi:
14 Mei 2014
Tanggal diterima:
21 Mei 2014

REHUMANISASI  PENDIDIKAN AKUNTANSI MELALUI 
PENDEKATAN  EPISTEMOLOGI  3LING

Kurnia Ekasari

Politeknik Negeri Malang, Jl. Soekarno Hatta 9 Malang
Surel: kurnia.es@gmail.com

Abstrak. Rehumanisasi Pendidikan Akuntansi melalui Pendekatan  Episte-
mologi  3ling. Tujuan penelitian ini adalah merehumanisasi pendidikan akun-
tansi dengan menggunakan epistemologi 3ling. Metode riset yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah ngerti, ngrasa dan ngelakoni (3ling). Hasil riset 
menunjukkan bahwa dehumanisasi pendidikan akuntansi merupakan realitas 
yang harus diterima. Humanisasi dalam pendidikan akuntansi dapat dilaku-
kan dengan memasukkan etika, moral dan spiritualitas baik dalam akuntansi 
maupun dalam pendidikan akuntansi. Humanisasi juga dapat dilakukan dengan 
memasukkan unsur ngrasa dalam pendidikan akuntansi dan dapat digunakan 
sebagai jembatan menuju kesejahteraan manusia. Implementasi epistemologi 
3ling dalam pendidikan akuntansi dapat merubah persepsi mahasiswa tentang 
akuntansi.

Abstract. Rehumanizing Accounting Education through 3ling Epis-
temological Approach. The purpose of this research is to rehumanize 
accounting education by employing 3ling epistemology. The method used 
in this research consisted of 3 steps: ngerti, ngrasa, and ngelakoni. This 
research concluded that dehumanization in  accounting education has be­
come accepted  reality.  Humanization in accounting education could be 
implemented by integrating  ethics, moral and spirituality both in account­
ing and accounting education and it could be done by inserting ngrasa in 
learning process. Humanizing  accounting education will lead to human 
welfare. The implementation of 3ling epistemology could change the stu­
dent’s perception about accounting.

Kata kunci: Pendidikan akuntansi, Humanis, Epistemologi 3ling, Kesejahteraan

Penelitian ini dilakukan 
dengan semangat untuk mema-
nusiakan calon-calon akuntan 
melalui pendidikan akuntansi.  
Usaha ini bukanlah suatu utopia, 
bila kita memahami mengapa 
pendidikan akuntansi dianggap 
tidak humanis. Driyakarya (2006) 
mengartikan humanisme sebagai 
suatu visi yang melihat manusia 
sebagai seorang yang bermar-
tabat dan luhur. Pendidikan yang 
humanis adalah pendidikan yang 
membebaskan, yaitu pendidikan 
yang mampu mengantarkan 
peserta didik menjadi subyek 
melalui peningkatan kesadaran 
kritis peserta didik (Freire  
1978),  di mana  pendidikan  
akan memanusiakan manusia 
ketika pendidikan itu  kritis, 

dialogis dan praktis (Roberts 
2000).   Pendidikan yang humanis 
mengakui adanya dimensi dari 
eksistensi manusia, menegaskan 
kemampuan manusia melampaui 
dirinya (beyond the self) yang 
akan digunakan untuk mentran-
sendenkan kenyataan duniawi 
(reality mundane) dan  merealisa-
sikan sifat-sifat alami  manusia 
(Sudiarja et al. 2006). Pada prin-
sipnya pendidikan humanisme 
mendukung pendidikan dan 
perkembangan kesadaran serta 
potensi manusia secara utuh. 

Jauh sebelumnya pendapat 
yang serupa dikemukakan oleh 
filsuf  pendidikan Indonesia Ki 
Hadjar Dewantara yang menge-
mukakan bahwa pengajaran1 

sejatinya akan  memerdekakan 

1  Pengertian pengajaran  menurut  De-
wantara (1928) merupakan pendi-
dikan dengan cara memberi  ilmu 

(pengetahuan)  dan kecakapan yang 
bermanfaat secara lahir batin bagi 
peserta didik.
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manusia secara  lahir dan batin (Dewantara 
1928).  Dewantara juga berpendapat bahwa 
tujuan dari pendidikan akan tercapai bila 
menggunakan konsep Tringa2, yaitu ngerti, 
ngrasa dan ngelakoni (MLPTS 1977), artinya 
dalam proses pembelajarannya pendidikan 
harus melibatkan ketiga unsur tersebut. 
Ekasari (2012a) menamai ngerti, ngrasa 
dan ngelakoni sebagai  3ling.  Menurut 
Ekasari (2012a) pemilihan  nama 3ling   
didasarkan pertimbangan  bahwa secara 
etimologi bahasa Jawa,  3ling (baca; éling) 
memiliki makna mengingat sesuatu.  Dalam 
pendidikan, proses mengingat ini sangat 
dominan karena pendidikan memerlukan 
penggunaan pikiran dalam memahami 
pengetahuan (Ekasari  2012a).  Disamping 
itu, éling dalam bahasa Jawa juga dapat 
diartikan sadar (Ekasari 2012a), sedang kan 
isi (content) dari kesadaran sebenarnya  
merupakan gabungan dari fungsi kognitif 
dan afek mental (Satyanegara 2010). Term 
3ling dalam penelitian ini mengikuti definisi 
Ekasari (2012a, 2012c) yaitu sebagai cara 
mencari (mentransfer) pengetahuan melalui 
ngerti, ngrasa dan ngelakoni.

Epistemologi 3ling dalam pendi-
dikan akuntansi merupakan suatu rang-
kaian proses yang tak terpisahkan  dalam 
mendapatkan pengetahuan tentang akun-
tansi (Ekasari 2012a, 2012c).  Untuk mela-
hirkan akuntan yang professional, lembaga 
pendidikan akuntansi berbondong-bondong 
untuk menguatkan kemampuan teoritis 
dan praktis akan akuntansi sehingga ketika 
mahasiswa sudah lulus mereka mudah 
untuk mendapatkan pekerjaan. Namun 
perlu diingat bahwa selain menjadikan 
mahasiswa ngerti akuntansi dalam wujud 
teori dan ngelakoni akuntansi dalam bentuk 
praktik para mahasiswa juga perlu memiliki 
ngrasa.  Ngrasa dalam pendidikan akuntansi 
ini diperlukan karena mahasiswa harus 
memiliki kemampuan merasakan, mema-
hami, dan secara efektif menerapkan daya 
dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, 
informasi, koneksi, dan pengaruh yang 
manusiawi dalam kehidupan sehari-hari.  
Kepekaan dalam bentuk ngrasa memung-
kinkan seseorang untuk belajar mengakui, 
menghargai perasaan diri sendiri, dan orang 
lain serta menanggapinya dengan tepat dan 

menerapkan secara efektif emosi dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam perspektif 
akuntansi, ngrasa ini akan bermanfaat 
dalam membangun pemahaman akuntansi 
dikaitkan dengan kemanfaatan akuntansi 
terhadap diri sendiri, masyarakat dan ling-
kungan. Kritik terhadap pendidikan telah 
dinyatakan oleh Hawley pada tahun 1995 
bahwa secara umum pendidikan diletakkan 
pada prinsip “spiritual vacuum” dan ”moral 
erosion” (Hawley 1995).  Erosi nilai-nilai 
spiritual dan moral akan membuat orang 
semakin pragmatis dan oportunistis (Winarni 
2006). Akibatnya keuntungan ekonomis 
menjadi tujuan utama, manusia semakin 
individualis dan kehilangan nilai-nilai kema-
nusiaan yang sejatinya juga penting dalam 
kehidupan.  Tanpa disadari hal ini juga 
terjadi dalam pendidikan akuntansi.

Pendekatan epistemologi 3ling dalam 
pendidikan akuntansi dapat dilakukan 
dengan menggunakan proses ngerti, ngrasa 
dan ngelakoni. Dalam hal ini,  Ekasari 
(2012a) menyamakan pemahaman ngerti, 
ngrasa dan ngelakoni yang dikemukakan 
oleh  Dewantara (MLPTS 1977) sama  dengan 
pemahaman Benjamin Samuel Bloom yang 
dikemukakannya pada tahun  1956 dalam 
bukunya ”Taxonomy of educational objec­
tives”  tentang kognitif, afektif dan psiko-
motorik (Bloom 1984). Melalui ngerti, para 
peserta didik3 akan diajak untuk memahami 
apa yang dipelajarinya.  Tahapan proses 
ngerti dalam pendidikan dan pembelajaran 
akan lebih berhasil apabila disesuaikan 
dengan peringkat perkembangan kognitif 
siswa yaitu tahap untuk memperoleh  
pengetahuan (knowledge), pemahaman yang 
komprehensif (comprehension), applikasi, 
analisis, sintesis dan evaluasi (Eisner 2000). 
Dalam pendidikan akuntansi, proses ngerti 
ini  dapat diartikan dengan memberikan 
pengetahuan akuntansi secara kompre-
hensif, mengaplikasikannya, melakukan 
analisis, sintesis dan evaluasi terhadap 
pekerjaan akuntansi yang dilakukannya 
(Ekasari 2012a). 

Sementara itu, ngrasa berhubungan 
dengan hal-hal emosional, seperti perasaan, 
nilai,  apresiasi, antusiasme, motivasi, dan 
sikap (Ekasari 2012a).  Dalam sudut pandang 
psikologi, ngrasa dapat disamakan dengan 

2  Tringa adalah singkatan dari tri (tiga) nga. Nga 
dalam hal ini diadopsi dari Aksara Jawa. Dalam  
penelitian ini Tringa dinamakan 3ling sebagai sing-
katan dari Trilogi Ngerti, Ngrasa dan Nglakoni.  

3  Kata mahasiswa diartikan sama dengan peserta di-
dik dan  anak didik  dan digunakan secara bergan-
tian dalam penelitian ini.
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afektif (Ekasari 2012a).  Krathwohl et al.  
(1973) membagi afektif menjadi lima kate-
gori yaitu menerima fenomena, merespon 
fenomena, menilai fenomena, mengorganisir 
fenomena, membandingkan fenomena, dan 
menginternalisasi nilai. Afektif dalam pendi-
dikan akuntansi dapat diterapkan dengan 
menjadikan peserta didik mampu memahami 
fenomena akuntansi, merespon dan menilai 
fenomena akuntansi yang ada, memban-
dingkan fenomena akuntansi yang ada saat 
ini dengan fenomena lain di luar akuntansi, 
dan mampu menginternalisasikan  akun-
tansi dalam dunia nyata (Ekasari 2012a). 
Proses ngrasa dalam pendidikan akuntansi 
ini dapat dilakukan melalui proses berfikir, 
kritis, reflektif.  Berfikir kritis merupakan 
salah satu cara untuk mewujudkan pendi-
dikan yang humanis (Freire 1978). 

Ngelakoni dapat disamakan dengan 
psikomotorik (Ekasari 2012a). Dalam hal ini 
yang termasuk dalam psikomotorik  adalah 
gerakan fisik, koordinasi, dan penggunaan 
keterampilan, di mana pengembangan keter-
ampilan ini memerlukan latihan dan diukur 
dalam hal kecepatan, ketepatan, jarak, 
prosedur, atau teknik dalam pelaksanaan 
(Eisner 2000). Ngelakoni atau psikomotorik 
dalam pendidikan akuntansi diwujudkan 
dalam bentuk praktek akuntansi. Dalam hal 
ini para mahasiswa harus mampu memprak-
tekkan akuntansi dengan berbagai metode 
dengan tepat dan benar (Ekasari 2012a).  

Sebagai epistemologi, 3ling harus 
digunakan sebagai satu kesatuan paket 
yang utuh (Ekasari 2012a).  Ngerti akan 
membawa kesadaran seseorang dalam 
memahami pengetahuan,  nilai, mengambil 
keputusan, dan melakukan hal-hal yang 
rasional. Ngrasa membawa individu memiliki 
kesadaran untuk berbuat baik dan buruk, 
memiliki kontrol diri, dan menghargai orang 
lain. Ngelakoni merupakan bentuk dari 
kemampuan seseorang untuk mengaplika-
sikan pikiran dan perasaan melalui tindakan 
nyata. Gabungan ketiga unsur tersebut akan 
menyempurnakan pendidikan akuntansi 
karena akan mampu meningkatkan intelek-
tual seseorang, sekaligus mampu untuk 
meningkatkan kemampuan mengelola emosi 
dan meningkatkan keterampilan. Menurut 
Goble  (1987) apabila terdapat perubahan 
filsafat tentang manusia, baik berupa kodrat, 
tujuan, maupun kemampuannya, maka 
segala sesuatunya pun akan turut berubah. 
Perubahan itu tidak hanya berdampak 
pada perubahan filsafat politik, ekonomi, 
etika, nilai-nilai, hubungan-hubungan 

interpersonal maupun filsafat sejarah itu 
sendiri, akan tetapi perubahan itu juga 
akan merambah pada filsafat pendidikan, 
yaitu teori-teori yang membantu manusia 
menjadi manusiawi sesuai kemampuannya 
dan yang sangat diimpikannya (Goble1987). 
Dengan demikian, melakukan rehumanisasi 
ter hadap pendidikan akuntansi akan berpe-
ngaruh terhadap pemikiran tentang akun-
tansi dan akan berdampak pada kehidupan 
baik secara ekonomi, sosial dan politik. 
Untuk itu, penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk melakukan rehumanisasi 
pendidikan akuntansi melalui epistemologi 
3ling.  Untuk dapat menjelaskan bagaimana  
epistemologi 3ling  dapat digunakan sebagai 
salah satu cara dalam melakukan rehu-
manisasi pendidikan akuntansi dan kese-
jateraan manusia maka struktur penulisan 
dalam tulisan ini dirancang sebagai berikut:  
Pendahuluan digunakan untuk menjelaskan 
latar belakang mengapa pendidikan akun-
tansi perlu direhumanisasi dengan meng-
gunakan epistemologi 3ling.  Metode pene-
litian yang digunakan adalah metode 3ling 
yang dikembangkan Ekasari (2012a, 2012b) 
dengan mempekerjakan ngerti, ngrasa dan 
ngelakoni sebagai kesatuan metode yang 
harus dilaksanakan dalam penelitian ini.  
Pada hasil penelitian dipaparkan hasil 
temuan yaitu: (1) Dehumanisasi pendi-
dikan akuntansi merupakan realitas; (2) 
Humanisasi dalam pendidikan akuntansi 
memang perlu dilakukan;  (3) Rehumanisasi 
akuntansi bukanlah sebuah utopia; (4) 
Rehumanisasi pendidikan akuntansi untuk 
kesejahterakan manusia. Sebagai penutup, 
pada bagian akhir tulisan ini akan disam-
paikan  kesimpulan dan saran dari hasil 
penelitian ini.

METODE
Metode dalam penelitian ini meng-

gunakan metode 3ling yang dikembangkan 
oleh Ekasari (2012a, 2012b). Ekasari (2012a, 
2012b)  mengemukakan bahwa  dalam 
metode 3ling ada tiga tahapan  sebagai satu 
kesatuan yang harus dilakukan, yaitu:

Ngerti dalam penelitian ini digunakan 
untuk memahami realitas pendidikan 
akuntansi di Indonesia dari sudut pandang 
pendidikan yang humanis. Tahapan ngerti 
dilakukan dengan memahami nilai-nilai  
humanis dan humanisme dalam pendidikan 
akuntansi melalui studi literatur. Tujuan 
tahapan ini adalah untuk mendiskripsikan 
realitas pendidikan akuntansi  dipandang 
dari sisi humanisme.
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Ngrasa sebagai metode dalam penelitian 
ini mengikuti pemikiran Ekasari (2012a) yaitu 
merasakan tentang unsur-unsur pendidikan 
akuntansi yang ada saat ini (existing, pres­
ence) dan menyingkap yang tidak ada dalam 
unsur-unsur pendidikan akuntansi saat ini, 
yang luput dari pikiran kita.  Proses ngrasa 
dalam penelitian ini didapatkan dari hasil 
refleksi dan berfikir kritis.  Yang dimaksud 
dengan pemikiran refleksi merupakan suatu  
pertimbangan aktif, gigih dan hati-hati dari 
setiap keyakinan atau gagasan pengetahuan 
yang secara jelas mendukungnya dan kesim-
pulan lebih lanjut yang cenderung meng-
arah kepada pemikiran tersebut (Dewey 
1910).  Tujuan pemikiran refleksi adalah 
untuk menyelesaikan kebingungan dengan 
menggunakan pengalaman masa lalu 
dan pengetahuan saat ini, dalam rangka 
membuat solusi,  mencari fakta dan meng-
hubungkannya sehingga saran dapat diuji.  
Dengan melakukan pemikiran refleksi nilai 
dari suatu obyek akan menjadi lebih berarti 
karena kita memandangnya dari sisi lain 
yang tidak hadir dalam diri obyek tersebut. 

Ngelakoni dalam bahasa Indonesia 
bisa diartikan sebagai mempraktekkan 
atau menjalankan (Ekasari 2012a).  Dalam 
tahapan ini peneliti melakukan uji coba 
dengan melakukan intervensi nilai-nilai 
humanisme kepada mahasiswa. Tujuan 
tahapan ini untuk mengubah norma 
subyektif dan persepsi mahasiswa tentang 
akuntansi dan pendidikan akuntansi. Hal 
ini dilakukan dengan memperlihatkan akun-
tansi dari sisi yang mereka pahami saat ini 
dan akuntansi dari sisi lain yang belum 
mereka pahami saat ini.  Perlu diketahui 
bahwa mengubah suatu keyakinan seseorang 
tidak cukup hanya dengan merubah sikap 
atau perilaku seseorang, tetapi merubah 
kepercayaan dapat diiringi dengan merubah 
keyakinan (Ekasari 2012a). Misalnya dengan 
meyakinkan bahwa seseorang yang tidak 
berpengetahuan  dapat menjadi berpenge-
tahuan kalau dia banyak membaca, maka 
hal ini dapat menumbuhkan kepercayaan 
bahwa seseorang banyak membaca maka 
pengetahuannya akan luas. Pertimbangan 
ini juga dapat dilakukan untuk keyakinan 
normatif dan motivasi untuk mematuhi  dan 
mengontrol keyakinan dan kekuasaan yang 
dirasakan.

Selain jurnal-jurnal dan buku-buku 
akuntansi yang digunakan sebagai sumber 
data dalam studi literatur, peneliti  juga 

mengujicobakan nilai-nilai etika, moral dan 
spiritual serta  epistemologi 3ling  (ngerti, 
ngrasa dan ngelakoni)  pada mata kuliah 
akuntansi manajemen di 2 kelas yang 
berjumlah dari 48 mahasiswa, serta  pada 
mata kuliah etika bisnis di 2 kelas yang 
terdiri dari 37 mahasiswa. Metode pembe-
lajaran yang  digunakan untuk ujicoba  ini 
adalah tutorial, diskusi, dialogis dan forum 
diskusi grup. Data diambil pada semester 
Genap 2013/2014.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini mengikuti tiga 

tahapan dari tiga metode yang dilakukan 
dalam penelitian ini. Paparan dari hasil tiap-
tiap tahap dapat disimak sebagai berikut:

Ngerti:  dehumanisasi pendidikan 
akuntansi merupakan realitas.  Barangkali 
yang masih menjadi pertanyaan besar  
adalah di mana letak ketidakhumanisan 
pendidikan akuntansi?  Untuk memahami 
hal ini, marilah kita tinjau beberapa kritik 
yang dilontarkan beberapa peneliti di bidang 
pendidikan. Sebut saja kritik dari  Schreiner 
(2005:82) yang menyatakan:

“We call for renewed recognition 
of human values which have been 
eroded in modern culture­harmony, 
peace, cooperation, community, 
honesty, justice, equality, com­
passion, understanding and love. 
The human being is more complex, 
more whole, than his or her roles 
as worker or citizen.  If nation… 
fails to nurture self­understanding, 
emotional health, and democratic 
values, then ultimately economic 
success will be undermined by 
moral collapse of society. Indeed, 
this is happening already, …. We 
must nurture healthy human be­
ings in order to have a healthy 
society and healthy economy. The 
economic system surely requires a 
skilled, dependable work force. We 
can best secure this work force by 
treating young people as human 
beings first and future workers 
secondarily.  Only people who live 
full, healthy, meaningful lives can 
be truly productive.

Kritik terhadap pendidikan juga dike-
mukakan oleh LeFay (2006:39) seperti yang 
disitir oleh Pavlova (2009:28) yang menge-
mukakan bahwa:
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”The core lessons being taught in 
our school today are individualism, 
consuerism, careerism and anthro­
pocentrism4. And along with this 
we are programmed with an uner­
ring faith in the dazzing achieve­
ments of technological advance­
ment and the intrinsic value of eco­
nomic progress .

Kedua pendapat di atas menggam-
barkan betapa pendidikan telah mencetak 
peserta didik menjadi seorang pekerja 
yang handal sesuai yang dibutuhkan oleh 
pemberi kerja.  Sistem  pendidikan yang 
demikian  telah menjadikan peserta didik 
seorang yang kapitalis, materialis, individu-
alis, konsumeris, kariris dan antroposentris, 
hal ini merupakan bibit-bibit dehumanisasi 
dalam dunia pendidikan.

Sementara itu,  kita juga tahu bahwa 
akuntansi dianggap sebagai bahasa bisnis 
(Hongren dan Harrison 2007), akuntansi 
juga merupakan  “the language of economic 
oppression” (Bryer 2008), dan akuntansi juga 
dipandang memiliki kemampuan untuk 
menawarkan model kapitalisme yang dapat 
mencapai tujuannya secara baik sebagai 
deskriptor dan controller (Rowe 1998).  
Sebagai bahasa bisnis, akuntansi dianggap 
membela pihak kapitalis, karena data-data 
akuntansi yang dicatat dan dilaporkan 
semuanya dibuat untuk kepentingan pihak 
kapitalis. Akibatnya  konsep kapitalisme 
mempengaruhi akuntansi dalam ide-ide 
pemikiran ekonomi dan sosiologi (Chiapello 
nd).

Pendapat serupa dikemukakan oleh 
Belkaoui (2006) yang menganggap bahwa 
akuntansi merupakan  pendukung bagi 
berkembang  dan berevolusinya kapitalisme.  
Pendapat Belkaoui (2006) ini didukung 
oleh pendapat Low et al. (2008:226) yang 
menyatakan bahwa: “accounting is central 
to the workings of capitalism”.   Akuntansi 
melalui Double Entry Bookkeeping dianggap 
mampu mengungkapkan kesuksesan 
atau kegagalan perusahaan bisnis selama 
periode waktu tertentu sehingga mendorong 

dan merasionalkan aktivitas ekonomi 
(Belkaoui  2006).  Senada dengan hal ini, 
Sombart seperti yang disitir oleh Belkaoui 
(2006) mengemukakan bahwa akun-
tansi merupakan pendukung kapitalisme, 
karena  Double Entry Bookkeeping dianggap 
memberikan sumbangan terhadap tercip-
tanya sikap baru dalam kehidupan ekonomi,  
yaitu laba kapitalis dan mengejar laba 
secara rasional.  Kapitalisme dalam akun-
tansi menjadikan akuntansi bersifat materi-
alistik (Hameed 2001; Mulawarman 2008a; 
2008b; Kamayanti 2012; Triyuwono 2012).  
Kapitalisme juga dapat menuntun seseorang 
menjadi arogan, tidak bermoral, dan menon-
jolkan sifat self interest (Young 2003). 

Akar dari dehumanisasi dalam 
pendidikan akuntansi dapat dinyatakan 
bersumber dari Positive Accounting Theory 
(PAT).  Hal ini dikarenakan positivisme dalam 
ilmu-ilmu sosial dianggap tidak memadai 
untuk memahami manusia dan masyarakat, 
sehingga positivisme dianggap sebagai akar 
dehumanisasi dan dominasi totaliter modern 
(Hardiman 2003),  dehumanisasi ini juga 
didukung oleh adanya kepercayaan bahwa 
PAT  tidak berkaitan dengan moralitas 
(Deegan 2004). Dehumanisasi pada akun-
tansi juga terjadi karena suatu birokrasi 
dikuantisir menjadi satu set ukuran kuanti-
tatif, di mana hasil kuantifikasi tersebut dapat 
berakibat pada hubungan tindakan antar 
individu, sementara  konsekuensi tindakan 
yang bukan berupa keuntungan, biaya,  
biaya tenaga kerja, pelanggan atau pesaing 
dapat berakibat kepada  kehidupan manusia 
lainnya (Funnel 1998).  Dehumanisasi juga 
membuat sebagian orang memperlakukan 
orang lain dengan kejam (Funnel 1998).  
Hal ini diakibatkan karena segala sesuatu 
harus dihitung dan berorientasi pada laba, 
maka akuntansi dapat membuat sebagian 
orang memperlakukan orang lain dengan 
tidak manusiawi karena untuk mencapai 
tujuannya seseorang akan memprioritaskan 
dirinya atau kelompoknya.   

Lantas apa keterkaitan kapitalis me 
dengan humanisme dan pendidikan 

4  Pandangan antroposentris beranggapan bahwa 
kehidupan tidak berpusat pada Tuhan tapi pada 
manusia. Etosnya adalah semangat menghargai 
nilai-nilai yang dibangun oleh manusia sendiri. 
Peradaban antroposentris menjadikan manusia 
sebagai tolok ukur kebenaran dan kepalsuan, un-
tuk memakai manusia sebagai kriteria keindahan 
dan untuk memberikan nilai penting pada bagian 

kehidupan yang menjanjikan kekuasaan dan kes-
enangan manusia. Antroposentrisme menganggap 
manusia sebagai pusat dunia, karenanya merasa 
cukup dengan dirinya sendiri. Manusia antro-
posentris merasa menjadi penguasa bagi dirinya 
sendiri dan ingin menjadi penguasa bagi yang lain, 
termasuk menguasai alam raya (Keraf 1998).
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akun tansi?  Menyitir pendapat Young (2003) 
di atas bahwa kapitalisme dapat menjadikan 
seseorang menjadi self interest, di mana 
self interest akan mendorong seseorang 
menjadi seorang yang individualis. Dominasi 
berlebihan dalam pengembangan dimensi 
keindividualan akan menjadikan individu 
orang-orang yang hebat, pintar dan memiliki 
inteligensi rasional yang amat tinggi, namun 
egois, individualistik, asosial, amoral, serta 
ateis. Hatinya beku dan hanya mau menang 
sendiri (Prayitno 2009:26). 

Akuntansi secara tidak langsung telah 
mengajarkan seseorang menjadi kapitalis, 
berorientasi self interest, dan individualis. 
Hal ini dapat digambarkan dalam persamaan 
akuntansi.  Pemahaman yang diajarkan 
dalam persamaan akuntansi adalah “

Aktiva = Hutang + Modal”.  

Bila sebuah perusahaan mendapatkan 
laba, maka laba akan terakumulasi dalam 
modal. Artinya kekayaan perusahaan 
(pemilik modal) yang akan bertambah 
banyak, pebisnis akan memiliki naluri untuk 
menjadikan usahanya menjadi semakin 
besar dan semakin materialis. Tanpa 
disadari sebenarnya  pendidikan akuntansi 
secara tidak langsung telah mengajarkan 
anak didik untuk menjadi materialis (Ekasari 
2012a). Sifat materialis ini juga akan mendo-
rong seseorang untuk menjadi self interest, 
karena untuk memperkaya diri sendiri atau 
kelompoknya maka seseorang akan meng-
abaikan kepentingan orang atau kelompok 
lainnya. Sementara itu,  humanisme tidak 
berfikir tentang apa yang terbaik untuk diri 
sendiri,  tetapi hanya apa  terbaik  dan apa 
yang sudah ada. To be human is to exist with 
and for others (Latini 2009:22).

Ditinjau dari pendidikan akuntansi, 
praktek-praktek akuntansi yang tersebar 
dalam beberapa mata kuliah akuntansi 
memang dibuat untuk membantu pihak 
pencari kerja untuk mendapatkan pekerja 
yang terampil di bidangnya. Keterampilan 
yang dibutuhkan untuk melakukan fungsi 
dasar kapitalisme sangatlah bervariasi, 
keterampilan digunakan untuk melakukan 
matematika dasar, menerima perintah 
dengan baik, untuk melakukan komuni-
kasi bisnis di seluruh dunia dan menge-
lola per samaan matematika yang begitu 
kompleks sehingga mereka berada di garis 
depan dari banyak disiplin akademis. 
Sementara itu, literatur-literatur akuntansi 
menurut Blair (2007:4) digunakan untuk:  “…

to explore how accounting itself represents an 
attempt to intervent; to act upon individuals, 
entities and processes; and to transform them 
and achieve specific ends”.   Melalui pendi-
dikan akuntansi beserta semua literatur 
yang digunakannya, transformasi akuntansi 
beserta segala nilai berlangsung sehingga 
dalam hal inilah  dehumanisasi  pendidikan 
akuntansi terjadi. 

Perlu disadari bahwa pendidikan secara 
umum maupun pendidikan akuntansi secara 
khusus  hanya memperhatikan kemam-
puan akademik para mahasiswa, dimana  
keberhasilan para peserta didik diukur dari 
besarnya indeks prestasi yang diraihnya. 
Di samping itu materi-materi pembelajaran 
dikelompokkan menjadi teori dan praktek. 
Ditinjau dari perspektif Dewantara (MLPTS 
1977), pembagian materi menjadi teori dan 
praktek dapat dikonotasikan dengan meng-
gunakan ngerti dan ngelakoni. Ngerti sebagai 
wujud pemberian teori,  ngelakoni sebagai 
bentuk praktek. Dewantara (MLPTS 1977) 
mengemukakan bahwa  tujuan  belajar 
adalah untuk memanusiakan manusia, 
maka proses belajar dianggap berhasil jika 
peserta didik  memahami lingkungannya 
dan dirinya sendiri.  Sementara itu, manusia 
memiliki hati,  pikiran, dan jiwa. Jika proses 
belajar menghilangkan unsur ngrasa berarti 
menghilangkan pula penggunaan hati 
dalam kehidupan kita sebagai manusia. 
Penghilangan unsur ngrasa ini sekaligus 
merupakan wujud  dehumanisasi pendi-
dikan akuntansi (Ekasari 2013).  Diakui 
atau tidak, inilah realitas dehumanisasi 
dalam pendidikan akuntansi.

Ngrasa: memimpikan pendidikan 
akuntansi yang humanis. Bagaimanakah 
pendidikan akuntansi yang humanis itu? 
Apakah akuntansi yang humanis hanya 
ada dalam impian?  Berangkat dari kritik 
Schreiner (2005) dan LeFay (2006) di atas 
yang mengemukakan bahwa pendidikan 
mengajarkan individualisme, kapitalisme, 
materialisme, konsumerisme, karirisme, dan 
antroposentrisme, serta lebih mementingkan 
penyiapan anak didik menjadi seorang 
pekerja, maka perlu dipikirkan nilai-nilai 
yang dapat membendung pembentukan 
sifat-sifat tersebut pada peserta didik. 

Zohar dan Marshall (2005) menyatakan 
bahwa perlu untuk menambahkan dimensi 
moral dan sosial pada kapitalisme, sehingga 
dapat terbentuk modal spiritual yang akan 
menghasilkan keuntungan yang lebih 
besar yaitu kekayaaan jiwa manusia dan 
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kesejahteraan umat manusia.  Hal lain yang 
dapat dilakukan adalah dengan perubahan 
secara radikal terhadap teori dan praktek 
akuntansi adalah dengan memasukkan 
nilai-nilai  moral ke dalamnya (Christie et 
al. 2004). Dengan demikian  pendidikan 
akuntansi tidak hanya mengajarkan penge-
tahuan tentang etika5 akuntansi tetapi juga 
menguatkan dan membangun karakter agar 
mampu berperilaku etis (Bay dan Greenberg 
2001).  

McPhail (2001) mengungkapkan hal 
yang senada bahwa pendidikan etika dapat 
membawa peserta didik untuk memiliki 
komitmen moral terhadap sesama dan 
untuk “humanise accounting students” 
(McPhail 2001:282). Perlunya mengem-
bangkan  dan memelihara nilai-nilai profe-
sional, etika, dan keperilakuan dalam pendi-
dikan akuntansi diperkuat oleh International 
Federation of Accountants (IFAC) tahun 2003 
yang mengeluarkan International Education 
Practice Statements (IEPS) No 1  dan ditu-
angkan lebih lanjut dalam International 
Education Standard (IES) No 4. Sementara 
itu, pembelajaran spiritualitas melalui peng-
gabungan kecerdasan intelektual, emosional 
dan kecerdasan spiritual kepada mahasiswa 
dapat membangkitkan kesadaran moral dan 
membentuk pribadi yang utuh  (Triyuwono 
2008; Mulawarman dan Ludigdo 2010).  

Dalam hal ini peneliti berpendapat 
bahwa untuk membendung dehumanisasi 
pendidikan akuntansi yang terwujud dalam 
nilai-nilai individualisme, kapitalisme, mate-
rialisme, individualisme, konsumerisme, 
karirisme, dan antroposentrisme  dapat 
dilakukan dengan menginternalisasikan 
nilai-nilai etika, moral, dan spiritual dalam 
pendidikan akuntansi. Hal ini penting 
karena dengan memahami etika maka para 
peserta didik akan memahami norma-norma 
yang berlaku baik di masyarakat maupun 
yang ditetapkan oleh suatu institusi.  
Dengan memahami  etika maka seseorang 
akan dapat menentukan, memeriksa dan 
mengevaluasi tujuan-tujuan dari aktivitas 
atau praktek  yang dilakukan oleh manusia 

(Duska et al. 2011).  Mengutip kembali 
pernyataan Roberts (2000) bahwa pendi-
dikan  akan memanusiakan manusia ketika 
pendidikan itu  kritis, dialogis, dan praktis. 
Maka dengan mengajarkan etika dapat 
mengantarkan peserta didik menjadi lebih 
humanis karena etika mengajak peserta 
didik untuk dapat berfikir kritis tentang baik 
dan buruknya suatu tindakan. Sementara 
itu, melalui proses ngrasa terjadilah proses 
dialogis dalam diri peserta didik tersebut, 
sehingga pada akhirnya mereka mampu 
memutuskan untuk memilih tindakan yang 
mengarah menuju kebaikan. Dalam praktek 
akuntansi, etika dapat dijadikan pagar 
bagi setiap orang agar dalam pengelolaan 
keuangan tetap berada di jalur yang benar.  
Artinya bila dalam bertindak seseorang 
berdiri di atas etika maka orang tersebut 
akan mampu menjalankan pekerjaannya 
secara akuntabel dan transparan (Duska et 
al. 2011).    

Kesadaran moral (conscience) akan 
membimbing seseorang ketika menghadapi 
dilema moral. Akuntan ataupun auditor dan 
pelaku bisnis lainnya sering menghadapi 
banyak dilema moral dalam bisnis mereka.  
Seringkali akuntan merasa sulit untuk 
memilih antara mempertahankan etikanya 
sebagai seorang profesional atau akan 
kehilangan banyak klien yang mendatangkan 
penghasilan baginya.  Seseorang yang 
tidak mampu mengidentifikasi dilema 
etika mengakibatkan orang tersebut 
berperilaku tidak etis.  Untuk mengatasi 
dilema moral tersebut, jalan satu-satunya 
adalah bertindak etis atau memenuhi keten-
tuan, prosedur, dan aturan-aturan yang 
telah ditentukan.  Keputusan yang dipilih 
seyogyanya tidak hanya menguntungkan 
diri sendiri, tetapi juga menguntungkan 
masyarakat dan bermanfaat buat kemasla-
hatan umat.

Spiritual berkaitan dengan kemauan. 
Bila tidak memiliki kemauan maka kita tidak 
akan melepaskan ego kita dan melakukan 
perbuatan baik atau melakukan sesuatu 
yang maslahat (Ekasari 2012a).  Ego kita 

5  Dalam penelitian ini pengertian moral dan etika 
digunakan dalam konteks makna yang berbeda, 
Bartens (2007) menyatakan bahwa secara etimo-
logi keduanya mempunyai makna yang sama yaitu 
nilai-nilai atau norma-norma yang menjadi pe-
gangan bagi seseorang atau suatu kelompok da-
lam  mengatur tingkah lakunya, Sementara Keraf 
(1998) selain menyatakan bahwa secara etimologi 
juga memaknai etika dan moral dengan makna 
yang sama, ia juga  menyatakan bahwa etika dan 

moral dapat dimaknai secara berbeda. Perbedaan 
itu dinyatakan dengan etika sebagai filsafat moral  
yaitu  sebagai refleksi kritis dan rasional menge-
nai (a) nilai dan norma bagaimana manusia harus 
bertindak baik sebagai manusia, dan (b) masalah-
masalah kehidupan manusia dengan mendasarkan 
diri pada nilai dan norma-norma moral yang umum 
diterima. Dalam penelitian ini peneliti menggu-
nakan etika dan moral dalam makna yang berbeda 
seperti yang dinyatakan oleh Keraf (1998:14-15).
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akan selalu menuntun kita untuk melakukan 
segala sesuatu yang hanya menguntungkan 
diri kita semata, tetapi dengan kemauan, 
dengan semangat dan kesadaran diri maka 
segala ego dapat kita lepaskan (Ekasari 
2012a).  Lozano dan Ribera (2004 180-184) 
menyatakan bahwa kita tidak bisa mema-
nipulasi spiritualitas, walaupun kita dapat 
memanipulasi nilai, spiritualitas ada dalam 
hati kita yang merupakan esensi dari kondisi 
manusia dan merupakan kunci dari visi dan 
realitas.

Pemahaman akan norma ini akan 
membantu peserta didik untuk memiliki 
kemampuan berfikir positif dalam meng-
hadapi dilema moral, yang pada akhirnya 
diharapkan para peserta didik mampu  
untuk melepaskan egonya sehingga dengan 
spiritualitas yang dimilikinya mereka 
mampu untuk bertahan di jalan yang benar.  
Pemberian etika, moral dan spiritual ini 
dapat diinternalisasikan dalam tiap mata 
kuliah yang sudah dengan menggunakan 
kemampuan berimaginasi dari masing-
masing dosen untuk membuat metode 
pembelajaran yang menarik.  Pemberian 
etika, moral dan spiritual dapat juga diin-
tegrasikan dalam materi-materi akuntansi 
sehingga dengan menggunakan kreatifitas 
dan pengembangan kurikulum.

Ngelakoni: rehumanisasi pendidikan 
akuntansi bukanlah utopia. Rehumanisasi 
pendidikan akuntansi dalam pandangan 
peneliti dapat dilakukan melalui pemaduan 
epistemologi  3ling. Yaitu memadukan 
ngerti, ngrasa dan nglakoni sebagai satu 
kesatuan proses pembelajaran akuntansi 
yang di dalamnya dipadupadankan dengan 
pembelajaran etika, moral dan spiritual.  
Dalam ngerti para peserta didik dipahamkan 
tentang  materi-materi akuntansi dan segala 
metodenya. Dalam tahapan ini peserta didik 
mengikuti perkuliahan sesuai dengan kuri-
kulum yang telah ditetapkan dan materi-
materi pembelajaran yang sudah ditetapkan. 
Dalam tahapan ini para mahasiswa juga 
perlu dipahamkan tentang norma-norma 
etika baik secara umum maupun secara 
khusus yang akan menjadi panduan bagi 
mereka dalam bertindak.

Dalam tahapan ngrasa para mahasiswa 
diajak untuk berfikir kritis dan reflektif, 
sehingga mereka bisa merasakan adanya 
nilai-nilai  lain dalam akuntansi. Sejatinya 
menurut Freire (1978) berfikir kritis dan 

reflek tif ini juga merupakan wujud rehumani-
sasi pendidikan.  Sementara ngelakoni meru-
pakan bagian dari praktek akuntansi dengan 
berbagai metode yang diajarkan. Untuk bisa 
menemukan ngrasa, maka mahasiswa perlu 
ngelakoni. Intervensi dalam penelitian ini 
dilakukan untuk menumbuhkan ngrasa 
mahasiswa melalui proses ngelakoni. Dapat 
dicontohkan di sini, ketika para mahasiswa 
diberi pertanyaan: “Apakah ada yang salah 
dengan akuntansi?” Hampir semua maha-
siswa menjawab bahwa tidak ada yang salah 
dengan akuntansi,  menurut mereka akun-
tansi itu adalah suatu ilmu yang bertujuan 
untuk menghitung laba rugi. Pemikiran para 
mahasiswa tersebut menunjukkan realitas 
akuntansi bahwa akuntansi merupakan 
suatu ilmu yang membantu menghitung 
laporan keuangan.  Mereka tidak pernah 
mengenal dan dikenalkan bahwa akun-
tansi sarat dengan nilai. Mereka tidak akan 
pernah menyadari bahwa dalam akuntansi 
terkandung nilai-nilai kapitalisme, mate-
rialism, dan individualisme karena dalam 
pemikiran mereka akuntansi hanya sebuah 
alat untuk membuat laporan keuangan.

Seperti sudah diuraikan sebelumnya 
bahwa pendidikan akuntansi telah meng-
hilangkan unsur ngrasa, karena pendidikan 
akuntansi hanya berorientasi pada ngerti 
teori dan metode-metode akuntansi serta  
ngelakoni praktek akuntansi. Bagaimana 
membangkitkan ngrasa pada pendidikan 
akuntansi sehingga para mahasiswa 
menyadari bahwa akuntansi sarat dengan 
nilai? Salah satu cara yang digunakan 
peneliti untuk melakukan rehumanisasi 
pendidikan akuntansi adalah membang-
kitkan ngrasa dalam pembelajaran akun-
tansi,  yaitu mengajak para mahasiswa 
untuk berfikir kritis dan relektif. Said (2004) 
menyatakan bahwa jantung dari human-
isme adalah kritik yang merupakan bentuk 
dari kebebasan demokrasi dan praktek 
yang berkelanjutan dari mempertanyakan 
dan mengumpulkan pengetahuan secara 
terbuka. Dengan mengajak mahasiswa 
berfikir kritis dan reflektif  dalam pembela-
jaran akuntansi hal ini berarti kita sebagai 
pendidik telah menjadikan pendidikan 
akuntansi menjadi lebih humanis.

Sebagai contoh, peneliti memberikan 
game peruntukan uang6 pada peserta didik 
agar mereka memiliki ngrasa. Pada masing-
masing kelas peneliti memberikan uang 

6  Game ini terinspirasi dari hasil diskusi dengan  Ka-
mayanti di Malang pada tanggal 31 Maret 2010.
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imaginatif sebesar Rp 100 juta, dan mena-
nyakan kepada mereka, uang tersebut akan 
digunakan untuk apa? Ada empat kelas yang 
dijadikan obyek dalam penelitian ini. Peneliti 
membagi  kelas A pada mata kuliah akun-
tansi manajemen menjadi lima kelompok 
dan meminta mereka mendiskusikan untuk 
apa uang tersebut digunakan. Pada perte-
muan berikutnya tiap kelompok tersebut 
diminta untuk mendiskusikan kalau mereka 
tahu bahwa mereka akan mati, apa yang 
akan mereka lakukan. Pada kelas B juga 
dibagi menjadi lima kelompok namun pada 
jam pelajaran yang sama ketika diskusi 
tentang peruntukan uang imaginatif sebesar 
Rp 100 juta tersebut selesai dilakukan, 
kelas tersebut diminta melanjutkan diskusi 
dengan tema: mau mati mau apa? Artinya 
apabila mereka mengetahui bahwa hidup 
mereka tidak lama lagi, untuk apakah 
sisa waktu dalam kehidupan mereka digu-
nakan. Untuk kelas C pada mata kuliah 
etika bisnis, peneliti  tidak membagi menjadi 
kelompok, tetapi game peruntukan uang 
tersebut ditanyakan tidak dalam pertemuan 
atau waktu yang sama dengan pemberian 
pertanyaan: mau mati mau apa? Sementara 
untuk kelas D pada mata kuliah etika 
bisnis, kelas dibagi menjadi lima kelompok 
dan diberikan kedua pertanyaan tersebut 
dalam waktu yang berbeda.Dari empat 
kelas yang dijadikan obyek dalam peneli-
tian ini menunjukkan bahwa pada kelas A, 
B, dan D 80% kelompok dalam tiap kelas 
tersebut akan menggunakan uang tersebut 
untuk bisnis. Selebihnya digunakan untuk 
pendidikan, ditabung, dan sebagian kecil 
(2,5%) digunakan untuk beramal. Demikian 
juga untuk kelas yang tidak dibagi menjadi 
beberapa kelompok, hasil pemikiran mereka 
80% mereka akan menggunakan pemberian 
uang tersebut untuk membuka usaha, dan 
sebagian lainnya digunakan untuk saving 
dan beramal.  Hal ini menunjukkan realitas 
bahwa dalam diri manusia baik secara indi-
vidu maupun kelompok akan memikirkan 
peluang bisnis ketika mereka memiliki uang, 
dan menggunakan sebagian kecil dari uang 
tersebut  untuk kepentingan orang lain.   Ini  
berarti bahwa setiap orang memiliki sifat kapi-
talisme. Lebih lanjut ketika mereka ditanya 
bila usaha mereka berhasil dan kemung-
kinan mendapatkan kesempatan  untuk 
memperluas usaha, kepada siapa perluasan 
usaha tersebut diberikan, kelompoknya atau 
perusahaan lain? Dan semuanya menjawab 
akan mendahulukan kelompoknya terlebih 

dahulu, hal ini menunjukkan sifat individu-
alisme dalam diri manusia. Dengan game ini 
masing-masing kelompok menyadari bahwa 
mereka ternyata memiliki  sifat kapitalistis, 
materialistis, dan individualistis. Bahkan ada 
yang nyata-nyata menginvestasikan semua 
uangnya untuk usaha tanpa berfikir untuk 
amal.  Peneliti kemudian menambahkan 
pertanyaan: apa yang akan kamu lakukan 
bila kamu tahu hidupmu tidak akan lama?

Pada kelas B yang pertanyaannya 
disampaikan secara bersamaan dengan 
pemberian uang jawabannya cukup menge-
jutkan, mereka mengatakan:

“Jika saya mengetahui bahwa 
umur saya tidak panjang, maka 
saya akan mencari pengganti  pe-
mimpin usaha, membangun usa-
ha lain dari keuntungan usaha 
(laba) membuka cabang agar se-
makin banyak konsumen dan laba 
meningkat (Kelompok 4, 2014)”.

Jawaban serupa juga ditemukan di 
kelas C yang tidak dilakukan pengelom-
pokkan. Realitas ini memaparkan bahkan 
ketika mereka mengetahui bahwa umurnya 
tidak lagi panjang mereka masih memikirkan 
untuk mencari pengganti penerus usaha 
mereka, memikirkan membangun usaha 
lain yang lebih besar dan masih memikirkan 
bagaimana agar labanya meningkat. Namun 
pada kelas yang pemberian pertanyaan: 
“mau mati mau apa?”  disampaikan tidak 
bebarengan dengan pemberian uang imagi-
natif  mereka lebih sensitif dan mampu 
merefleksikan pemikirannya, mereka lebih 
memilih untuk tidak menjadi manusia yang 
materialistis karena sebelumnya sudah 
disadarkan bahwa sebagai manusia mereka 
memiliki sifat-sifat kapitalistis, materialistis, 
dan individualistis.  Proses ngrasa dalam 
intervensi ini dapat merubah pandangan 
mahasiswa tentang makna kehidupan dan 
makna akuntansi bagi mereka, sehingga 
mereka mampu memutuskan untuk 
memilih jalan yang lain di luar kapitalisme, 
materialis me dan individualisme. Dengan 
menggunakan cara yang dilakukan Ekasari 
(2012a) pada para mahasiswa yang menjadi 
informan pada penelitian ini dapat dibuk-
tikan bahwa intervensi nilai-nilai etika, 
moral dan spiritual dapat meningkatkan 
kesadaran mereka untuk berpegang teguh 
pada nilai-nilai kebenaran. Ini bisa dilihat 
dari ungkapan  sebut saja Farrel salah satu 
mahasiwa yang menjadi informan dalam 
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penelitian ini yang menyatakan:

“Jika saya tahu kapan saya me-
ninggal saya akan bertaubat ter-
lebih dahulu, setelah itu saya 
akan meminta maaf kepada te-
man, sahabat, saudara, orang tua 
dan  semua orang yang saya ke-
nal karena jika  tidak mendapat-
kan maaf dari mereka saya tidak 
akan meninggal dengan tenang 
dan saya akan membayar semua 
hutang yang saya miliki sebe-
lum menghadap kepada Sang 
Pencipta.
Jika saya tahu kapan saya me-
ninggal saya akan berbuat baik 
kepada semua orang dan mem-
perbanyak amal ibadah dengan 
harapan segala amal perbuatan 
diterima di sisi Allah SWT. Selan-
jutnya saya meminta umur saya 
diperpanjang agar bisa melaku-
kan lebih banyak hal-hal yang 
baik.
Dengan berjalannya waktu saya 
akan melakukan kewajiban saya 
sebagai seorang anak yaitu  mem-
bahagiakan orang tua terlebih 
dahulu karena setelah meninggal 
berhenti juga amal ibadah kita 
kecuali 3 hal yaitu amal jariyah, 
anak yang soleh dan solehah serta 
ilmu yang bermanfaat bagi orang 
lain, saya akan berusaha menjadi 
anak yang sholeh dengan cara me-
matuhi perintah  orang tua, ber-
bakti kepada orang tua dan tidak 
menjadi anak yang durhaka serta 
saya akan beramal  kepada fakir 
miskin, anak yatim yang membu-
tuhkan sebelum saya mati”.

Dengan melakukan  rehumanisasi  
pendidikan akuntansi melalui epistemologi 
3ling dapat merubah pemahaman maha-
siswa tentang akuntansi. Hasil penelitian 
yang dilakukan pada awal perkuliahan 
semester Genap 2013/2014 pada 125 maha-
siswa akuntansi yang sedang menempuh 
mata kuliah akuntansi manajemen, 
etika bisnis, dan teori akuntansi menun-
jukkan bahwa   mahasiswa ngerti  akun-
tansi hanya sebatas  alat untuk mencatat 
dan melaporkan keuangan perusahaan. 
Dengan menerapkan ngrasa melalui proses 
refleksi mahasiswa akhirnya menyadari 

bahwa akuntansi ternyata tidak bebas nilai. 
Mereka dapat merasakan bahwa akuntansi 
ternyata bukan hanya sebagai alat bantu 
untuk mencatat dan melaporkan keuangan 
saja, namun dalam akuntansi juga terkan-
dung nilai-nilai kapitalisme, materialisme 
dan individualisme. Melalui proses ngela­
koni mahasiswa diintervensi  bahwa diri 
mereka juga memiliki sifat kapitalisis, mate-
rialistis, dan individualistis dan merasakan 
bahwa etika, moral dan spiritual diperlukan 
dalam pembelajaran akuntansi di mana hal 
ini nantinya akan bermanfaat bagi mereka 
ketika mereka menghadapi dilemma moral.  

Hal ini dibuktikan pada saat mene-
rapkan game peruntukkan uang, yang 
dilakukan baik secara kelompok maupun 
perorangan. Terbukti bahwa orientasi pikiran 
dari para mahasiswa ketika mereka diberi 
sejumlah uang adalah membuka bisnis 
dan memikirkan bagaimana bisnis tersebut 
berkembang menjadi semakin besar dan 
besar. Pada akhirnya para mahasiswa yang 
diintervensi menyadari  bahwa etika, moral, 
dan spiritual memang diperlukan dalam 
pembelajaran akuntansi untuk memagari 
mereka agar tetap menggunakan akun-
tansi pada jalur yang benar, dan menjaga 
mereka untuk tidak menjadi seorang kapi-
talis, materialis dan individualis sejati. Hal 
ini bisa dilihat dari pendapat Rizky (bukan 
nama sebenarnya) yang menjadi salah 
satu informan dalam penelitian ini yang 
menyatakan:  

“Akuntansi dapat dipengaruhi 
oleh etika, moral dan spiritual 
dari akuntan yang melakukan 
tindakan akuntansi tersebut. Se-
makin tinggi etika, moral dan 
spiritual maka hasil dari laporan 
akuntansi yang dibuatpun sema-
kin baik dan memiliki etika pela-
poran baik pula. Etika pelaporan 
di sini adalah informasi yang ter-
dapat dalam laporan  keuang-
an tersebut menggunakan prin-
sip-prinsip yang memang sesuai 
dengan aturan yang diatur oleh 
pemerintah dan tidak mengun-
tungkan pihak intern perusahaan 
saja” (Rizky)

Proses ngelakoni ini telah membuktikan 
bahwa rehumanisasi pendidikan akuntansi 
bukanlah utopia.  Rehumansisasi pendi-
dikan akuntansi dapat dilakukan dengan 
menggunakan epistemologi  3ling dalam 
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pembelajaran akuntansi dan memadukan 
materi pendidikan dengan etika, moral dan 
spiritual. Dewantara (1937) berpendapat 
bahwa pendidikan itu berkuasa untuk 
mengalahkan dasar-dasar dari jiwa manusia, 
baik dalam arti melenyapkan dasar-dasar 
yang jahat dan memang dapat dilenyapkan, 
atau dalam arti menutupi atau mengurangi 
tabiat-tabiat jahat yang tidak dapat lenyap 
sama sekali karena sudah bersatu dengan 
jiwa. Hal ini senada dengan apa yang dike-
mukakan  Pirsl dan Sazhko  (2013:1) menge-
mukakan bahwa “The way forward is seen 
as one with humanistic orientation of educa­
tion striving to revive spirituality and moral 
perfection.”  Dengan melakukan rehuman-
isasi pendidikan akuntansi maka perbaikan 
kualitas pendidikan telah dilakukan. 
Transformasi pengetahuan bukan hanya 
pengetahuan akuntansi beserta nilai-nilai 
kapitalisme, materialisme dan individual-
isme yang melekat di dalamnya, namun nilai-
nilai tersebut akan dipagari dengan pembe-
rian etika, moral dan spiritual. Sehingga 
dengan demikian pendidikan akuntansi 
yang humanis dapat diwujudkan. 

Pendidikan akuntansi sebagai 
jembatan bagi kesejahteraan manusia. 
Untuk dapat memiliki kepekaan terhadap 
problem sosial, khususnya kesejahteraan 
manusia, peran ngrasa sangat diper-
lukan. Humanisme sosial mengutamakan 
pendidikan bagi masyarakat keseluruhan 
untuk kesejahteraan sosial dan perbaikan 
hubungan antar manusia.  Bila pekerjaan 
akuntansi selama ini selalu menitikberatkan 
pada keuntungan bagi perusahaan, sudah 
selayaknya akuntansi mulai berpaling pada 
pemikiran  bagaimana akuntansi dapat 
mensejahterakan manusia. Meskipun ada 
pergeseran pemikiran dari penerapan share­
holder theory menuju stakeholder theory, dan 
menjadikan corporate social responsibility 
sebagai wujud mensejahterakan manusia, 
namun tetap saja dalam prakteknya masih 
terdapat conflict of interest dan hidden political 
interest yang menjadikan akuntansi sebagai 
jembatan untuk mensejaterakan manusia 
menjadi terhambat. Meskipun keban-
yakan perusahaan masih bertujuan untuk 
mencapai laba yang maksimal, namun perlu 
disadarkan bahwa dalam sebagian harta kita 
terdapat harta milik orang lain, dan sejatinya 
harta yang sesungguhnya kita miliki adalah 
harta yang kita berikan kepada orang lain. 
Bila pemahaman ini disadari oleh sebagian 
besar pelaku usaha maka laba bukanlah lagi 
menjadi tujuan utama. Tetapi kebermanfaat 

perusahaan bagi pegawai, masyarakat dan 
lingkungannya akan menjadi keberkahan 
dan kesejahteraan tidak hanya bagi peru-
sahaan tersebut tetapi juga masyarakat di 
sekelilingnya.

Data-data akuntansi  dalam pengam-
bilan keputusan memiliki peranan yang 
sangat penting, hampir semua keputusan 
strategis perusahaan dibuat berdasarkan 
data-data akuntansi. Untuk itu pengam-
bilan keputusan strategis seyogyanya tidak 
digunakan untuk menjadi kekuatan agresif 
yang dapat menimbulkan konflik, memecah 
belah,  dan perusakan terhadap alam. 
Namun data-data akuntansi seyogyanya 
digunakan untuk pengambilan keputusan 
yang tepat dan berdiri di atas kebenaran. 
Data-data akuntansi yang dimiliki oleh 
perusahaan sejatinya memang digunakan 
untuk pengambilan keputusan strategis bagi 
perusahaan, dan perusahaan bebas untuk 
memilih cara dan strategi yang diingin-
kannya. Namun perlu diingat bahwa kebe-
basan perusahaan dalam menentukan cara 
dan strategi yang dipilihnya dibatasi oleh hak 
dari orang lain maupun perusahaan lain. 
Artinya perusahaan harus tetap memelihara 
humanitas termasuk memikirkan akibat 
keputusan strategisnya terhadap kese-
jahteraan karya wan, masyarakat di sekitar 
lokasi perusahaan, memelihara kelang-
sungan kehidupan alam di sekitarnya dan 
memikirkan keberlanjutan kehidupan dan 
kesejahteraan generasi di masa mendatang. 

Dengan mengeliminir praktek-praktek 
akuntansi yang mengedepankan mate-
rialisme, individualisme dan kapitalisme 
akan membantu untuk mensejahterakan 
manusia. Karena menjalankan praktek 
akuntansi  yang menjunjung etika, moral 
dan spiritual akan membantu para akuntan 
untuk menyelesaikan permasalahan dan 
mengingatkan bahwa setiap perbuatan akan 
dipertanggungjawabkan Tuhan pemilik 
alam ini.  Semakin banyak berbagi kepada 
sesama, tidak hanya akan memakmurkan 
manusia di sekelilingnya tetapi juga akan 
semakin mensejahterakan perusahaan itu 
sendiri, karena sejatinya harta yang sesung-
guhnya adalah yang kita berikan kepada 
orang lain.

SIMPULAN  
Rehumanisasi pendidikan akuntansi  

bukanlah sebuah impian bukan  pula sebuah 
utopia. Dehumanisasi pendidikan akuntansi 
memang benar-benar terjadi. Dehumanisasi 
ini diakibatkan karena melekatnya nilai-nilai 
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kapitalisme, materialism, dan individualisme 
dalam akuntansi. Dehumananisasi dalam 
pendidikan akuntansi juga diakibatkan 
karena penghilangan ngrasa dalam pembe-
lajaran akuntansi. Pendidikan akuntansi 
hanya mementingkan teori dan praktek yang 
berarti pula hanya mementingkan ngerti dan 
ngelakoni.

Rehumanisasi pendidikan akuntansi 
dapat dilakukan melalui epistemologi 3ling, 
dimana dalam proses belajar mengajar 
unsur-unsur ngerti, ngrasa, dan ngelakoni 
digunakan sebagai suatu paket pembela-
jaran yang melekat dalam materi-materi 
akuntansi. Ngerti akan membantu seseorang 
untuk menemukan kesadaran dalam 
memahami pengetahuan, nilai, mengambil 
keputusan, dan melakukan hal-hal yang 
rasional. Ngrasa akan menuntun seseorang 
untuk tetap memilih berbuat baik diban-
dingkan, mampu mengontrol diri, dan meng-
hargai orang lain. Ngelakoni akan menga-
jarkan seseorang untuk mengaplikasikan 
pikiran dan perasaan melalui tindakan 
nyata. Rehumanisasi pendidikan akuntansi 
dapat pula dilakukan melalui penyatuan 
etika, moral, dan spiritual dalam akuntansi.  
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